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INTISARI

Penciptaan karya seni kulit dengan judul Pengabdian Hanoman kepada Sri
Rama dalam kisah Ramayana mengandung pesan yang sangat mendalam.
Bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat dan penikmat seni dengan
menampilkan adegan yang ada di kisah Ramayana dalam wujud hiasan dinding.

Metode pendekatan yang digunakan dalam karya ini yaitu teori alih wahana
dan teori estetika, teori ini digunakan sebagai acuan dalam membuat karya.
Sedangkan metode penciptaan karya menggunakan metode tiga tahap enam
langkah proses penciptaan karya seni dari SP. Gustami. Tahap yang dilalui dari
tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, sampai dengan verifikasi.

Karya yang dihasilkan berjumlah enam dalam bentuk karya panel, yaitu
berjudul (1) “Hanoman Ngabdi Sri Rama”, (2)”Lompatan Hanoman”, (3)”Nginjen
ing Asokavana”, (4)”Hanoman Kejiret Pusaka Astra”, (5)”’Hanoman Obong”,
(6)"Hanoman Sowan Kiskenda”. Dalam karya ini berisi potongan adegan — adegan
ketika Hanoman sedang melakukan pengabdian kepada Sri Rama berwujud wayang
kulit purwa gagrag Yogyakarta.

Kata kunci : Pengabdian Hanoman,-Ramayana, Tatah Sungging, Gagrag
Yogyakarta

Xii



ABSTRACT

The creation of leather art with the title Devotion of Hanoman to Sri Rama
in the Ramayana story contains a very deep message. It aims to introduce the public
and art lovers by presenting the scene in the Ramayana story in the form of wall
decoration.

The approach method used in this work is Transformation theory and
aesthetic theory, this theory is used as a reference in making works. While the
method of creating works uses a three-stage, six-step method of the process of
creating works of art from SP. Gustami. The stages are passed from the stages of
preparation, incubation, illumination, to verification.

The resulting works are six in the form of panel works, entitled (1)
"Hanoman Ngabdi Sri Rama”, (2) "Lompatan Hanoman™, (3) "Nginjen ing
Asokavana”, (4) "Hanoman Kejiret Pusaka Astra”, (5) "Hanoman Obong", (6)
"Hanoman Sowan Kiskenda". This work contains pieces of scenes when Hanuman
was doing devotion to Sri Rama in the form of wayang kulit purwa gagrag
Yogyakarta.

Keywords : Hanoman Devotion, Ramayana, Tatah Sungging, Gagrag
Yogyakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Wayang merupakan salah satu seni pertunjukan yang ada di Indonesia, eksis
di pulau Jawa dan Bali. Wayang telah diakui sebagai salah satu warisan budaya
dunia oleh UNESCO. Pertunjukan wayang memadukan dari beberapa aspek seni
diantaranya, seni rupa, seni musik, seni drama atau pertunjukan dan sastra.
Wayang kulit purwa merupakan karya bangsa Indonesia, dengan
berkembangnya zaman seni pertunjukan wayang semakin unik, dengan
terciptanya bentuk — bentuk dan tema — tema cerita atau lakon baru, namun
dengan sedemikian pesatnya perkembangan seni, wayang kulit purwa masih
eksis di kalangan masyarakat Jawa. Ini merupakan salah satu bukti bahwa
Wayang Kulit Purwa mempunyai—nilai latar belakang historis, filosofis,
pedagogis dan nilai simbolis yang kuat sekali, sehingga tidak pernah mati

(Soedarsono, 1972 :10-11)

Pertunjukan wayang kulit, purwva memiliki dua sumber diantaranya cerita
Ramayana dan cerita. Mahabarata. Cerita Mahabarata dimulainya kelahiran
keluarga Pandawa hingga.musnahnya Keluarga Kurawa, sedangkan cerita
Ramayana yaitu bercerita tentang.Ramawijaya terutama cerita penculikan Shinta
sampai dengan kematian Raja Rahwana. Dalam peristiwa penculikan Shinta,
Prabu Ramawijaya dibantu oleh Lesmana, Hanoman, Sugriwa dan Anggada
untuk merebut Shinta dari tangan Rahwana, Hanoman memiliki peran yang
sangat penting dalam peristiwa ini, bahkan Hanoman sampai mengabdi kepada
Prabu Ramawijaya untuk membawa kembali Shinta dengan selamat. Sumber
penciptaan karya yang digunakan oleh penulis merupakan terjemahan dari Epos

Ramayana yang telah ditulis dengan Bahasa Indonesia.

Wayang kulit berbahan dasar dari kulit binatang, dipahat sedemikian rupa
hingga membentuk suatu karakter, kemudian pemain wayang dalam sebuah

pertunjukan disebut dalang dengan diiringi musik gamelan. Kulit yang



digunakan bisa dari hewan kerbau, sapi bahkan kambing, bentuk visual wayang
kulit yang dikenal oleh masyarakat sekarang merupakan bentuk yang sudah
mengalami penyesuaian daerah masing — masing. Jika diselidik dari bentuk
wayang kulit dari berbagai daerah memiliki perbedaan yang signifikan, misalnya
bentuk wayang kulit dari Yogyakarta jika disandingkan dengan wayang kulit
dari Surakarta dengan nama tokoh yang sama akan terlihat berbeda dari pahatan
dan pewarnaannya, maka dari itu timbul Gagrag atau gaya masing-masing

daerah.

Mayoritas pertunjukan wayang kulit di Jawa menggunakan Bahasa Jawa
halus dan dibunyikan menggunakan irama yang indah hingga membuat
penonton merasa masuk kedalam sebuah cerita wayang yang dimainkan, namun
tidak demikian dengan penonton yang kurang memahami Bahasa Jawa,
keterbatasan pemahaman Bahasa hanya memberikan penonton keindahan visual
yang disuguhkan sehingga-tidak dapat fokus-kepada cerita yang dibawakan oleh
dalang, yang menggugah penulis-untuk mengangkat cerita wayang kulit purwa
yaitu tentang Pengabdian-tokoh ' Hanoman kepada Ramawijaya ke dalam sebuah
wujud penggalan ‘atau potongan. perjalanan/ ketika Hanoman bertujuan

menyelamatkan Shinta:

Wujud yang akan diciptakan terlihat-mirip dengan wayang beber namun
sangat berbeda ketika ditinjau dari bahan dan teknik pengerjaannya. Wayang
beber terlukis diatas daun lontar sedangkan karya yang akan diciptakan
menggunakan bahan kulit perkamen menggunakan teknik tatah sungging gagrag
Yogyakarta, sehingga dapat memperlihatkan keindahan seni pahat yang
ditimbulkan. Memang ada beberapa karya yang mengangkat cerita Ramayana
tetapi hanya adegan Rama dan Shinta, sedang karya ini menceritakan tentang
bentuk pengabdian tokoh Hanoman kepada Ramawijaya yang ingin
menyelamatkan Shinta. Perbedaan lain dengan karya terdahulu yang biasanya
menggunakan bahan kertas atau kanvas dengan teknik sungging, sedang karya
ini dibuat dengan lembaran kulit perkamen menggunakan teknik tatah sungging
dan akan dipasang pada frame yang akan digantung pada dinding, cara

menikmati karya ini dengan mengurutkan adegan awal hingga akhir.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep penciptaan karya kulit dengan judul Pengabdian
Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana ?
2. Bagaimana Proses Penciptaan karya kulit dengan judul Pengabdian
Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana ?
3. Bagaimana hasil karya kulit dengan judul Pengabdian Hanoman Kepada Sri

Rama dalam kisah Ramayana ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya dengan judul Pengabdian
Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana
b. Menjelaskan Proses Penciptaan karya kulit dengan judul Pengabdian
Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana
c. Menghasilkan karya-Kulit-dengan-judul Pengabdian Hanoman Kepada
Sri Rama dalam kisah Ramayana
2. Manfaat Penciptaan
a. Manfaat Teoritis
Penciptaan ini diharapkan memberikan manfaat bagi bidang
seni rupa, khususnya tentang penciptaan karya kulit dengan teknik
tatah sungging dengan mengangkat suatu peristiwa dari sebuah teks
kisah Ramayana maupun Mahabarata.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Melalui penciptaan karya dengan judul Pengabdian
Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana ini, penulis
berharap mampu menumbuhkan benih kecintaan terharap budaya
nusantara. Mahasiswa sebagai cikal bakal pemerhati dan pelaku
seni bisa menjadi regenerasi selanjutnya bagi keberlanjutan karya
kulit.
2) Bagi Masyarakat
Sebagai sumber informasi tentang karya kulit dengan judul

Pengabdian Hanoman Kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana



dan di visualkan kedalam karya dua dimensi dan dapat digantung
sebagai elemen interior.
3) Bagi Pemerintah Daerah

Penciptaan karya ini diharapkan dapat membuka kesadaran
pihak Instansi atau Lembaga Pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tentang karya — karya seni rupa yang
mengangkat ke agungan dan keistimewaan Yogyakarta dari
bentuk tatahan maupun sunggingan yang telah ada sejak pertama

kali Keraton Kasultanan Yogyakarta berdiri.

D. Metode Pendekatan

1. Pendekatan Alih Wahana

Pendekatan alih wahana menjelaskan tentang adanya perubahan
suatu bentuk kesenian menjadi bentuk kesenian yang lainnya. Alih wahana
mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu
jenis kesenian ke jenis kesenian yang lain (Sapardi, 2018:9). Pendekatan
alih wahana digunakan sebagal dasar pembuatan karya dengan judul
Pengabdian Hanoman Kepada Sri/Rama Dalam Kisah Ramayana karena
sumber Kkarya tersebut dari_bentuk sastrasyang diubah ke dalam karya seni
rupa. Karya sastra yang. dimaksud/yaitu dalam kitab Ramayana bagian
Sundara Kandha diambil beberapa potongan adegan dan digubah ke dalam
bentuk karya seni rupa.

2. Pendekatan Estetika

Menurut Van Mater Ames dalam kutipan Hidayatullah “ Estetika
merupakan suatu telaah yang berkaitan dengan penciptaan, apresiasi
manusia dan kritik karya seni dalam konteks yang berkaitan dengan
manusia dan peranan seni dalam perubahan dunia. (Hidayatullah, 2016:6)

Metode Estetika mengacu kepada nilai — nilai estetis yang terdapat
pada unsur — unsur keindahan dalam setiap rancangan karya seni yang
dikreasikan dalam beberapa teknik. Perancangan sebuah karya seni
mengutamakan keindahan sangat penting. Terutama dalam menciptakan
karya baru yang lebih inovatif. Menurut Djelantik, Estetika merupakan

suatu ilmu yang mempelajari tentang keterkaitan suatu hal atau benda



dengan keindahan dari semua aspek keindahan. Konsep keindahan yang
terdapat dalam teori ini berupa wujud yang terdiri dari aspek bentuk, warna,
struktur, gerak, dan sinar (Djelantik,1999:7)

Aspek dalam teori estetika ini digunakan sebagai acuan untuk
memvisualisasikan pengabdian tokoh Hanoman kepada Sri Rama dalam
kisah Ramayana untuk menghasilkan motif yang inovatif dan indah. Pada
penciptaan karya ini tentu tidak akan melupakan aspek bentuk, warna, garis,

tekstur, ruang, dan cahaya.
E. Metode Penciptaan
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Gambar 1.1. Skema tiga.tahap-enam-langkah’proses penciptaan karya seni kriya
(Sumber : Gustami Sp, 2007:329)

Metode penciptaan digunakan -sebagai tahapan dasar dalam
pembuatan sebuah karya agar penciptaan karya dapat terarah dengan jelas.
Karya ini mengkolaborasikan antara empat tahap proses kreatif dari Graham
Wallas berisi tentang tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi
dengan Metode penciptaan dari SP. Gustami yang sering disebut dengan

tiga tahap enam langkah yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan.

1. Tahap Persiapan
Tahapan ini merupakan analisis awal (menemukan masalah) penciptaan
karya, tahap ini penulis kolaborasikan dengan Metode penciptaan dari SP.
Gustami ditahap eksplorasi yaitu untuk menggali data serta informasi dari
cerita Ramayana tentang bentuk pengabdian Hanoman kepada Sri Rama dan
tentang bagaimana bentuk visual wayang gagrag Yogyakarta, kemudian

data digunakan untuk mencari bagian adegan yang menarik dan memiliki



nilai dari pengabdian tersebut untuk di terapkan pada kulit perkamen.
Langkah yang dijalani dalam tahap persiapan sebagai berikut :

a. Pengumpulan data dengan metode observasi dan relasi. Sebelum
masuk dalam tahap pengerjaan, dilakukan proses pengumpulan data
melalui sumber bacaan dan buku yang mengandung ide dalam
menciptakan karya, tempat yang dituju untuk menemukan buku
yang membahas tentang kriya kulit dan buku yang membahas
tentang penggalan cerita Ramayana serta yang membahas tentang
wayang kulit gagrag Yogyakarta dari perpustakaan Jurusan seni
kriya ISl Yogyakarta, Perpustakaan UPT ISI Yogyakarta, dan
sumber internet. Observasi dilakukan dengan melihat secara
langsung pameran seni rupa yang bertema tentang wayang maupun
itu berkisah tentang Ramayana maupun Mahabarata, selain itu untuk
menambah data serta jinformasi tentang ide penciptaan karya juga
mengikuti kelas Tatah-Sungging di Jurusan Pedalangan di Fakutas
Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta:

b. Imajinasi-abjek dari berbagai interpretasi dalam adegan pengabdian
tokoh Hanoman kepada‘'Sri Rama dalam kisah Ramayana ke dalam
material lembaran kulit perkamen dan dibuat menggunakan teknik
tatah sungging wayang-kulit gagrag Yogyakarta sebagai karya
panel.

c. Mencari landasan dari beberapa teori yang akan digunakan dan data
acuan dari berbagai sumber yang membahas tentang pengabdian
Hanoman kepada Sri Rama dalam kisah Ramayana serta tentang

wayang kulit gagrag Yogyakarta.

2. Tahap Inkubasi
Inkubasi adalah bagian dari proses ketika mencari pola — pola acak
yang berhubungan dengan ide dan konsep, tahap ini dikolaborasikan dengan
metode penciptaan SP. Gustami di tahap Eksplorasi ini menghasilkan
beberapa alternatif sketsa, desain, dan pola sebagai suatu karya alternatif.

Langkah dalam tahap ini berupa penuangan ide/gagasan dalam beberapa



penggalan adegan pengabdian Hanoman kepada Sri Rama dalam konsep
wayang gagrag Yogyakarta dalam beberapa sketsa alternatif yang akan
membantu untuk melanjutkan ke tahapan berikutnya dan dikembangkan

menjadi sebuah karya.

. Tahap lluminasi

Tahap iluminasi menjelaskan tentang hasil dari pemikiran acak yang
telah dirancang pada tahapan eksplorasi, tahap ini dikolaborasi dengan
metode penciptaan SP.Gustami yang sudah memasuki tahapan perancangan
yaitu berupa sketsa alternatif dari beberapa penggalan yang
menggambarkan pengabdian tokoh Hanoman kepada Sri Rama dalam kisah
Ramayana. Tahapan selanjutnya memilih beberapa penggalan yang akan
menjadi wakil dari beberapa adegan menjadi sketsa alternatif terpilih.

. Tahap Verifikasi

Bagian ini/merupakan;pembuktian. gagasan secara empiris dalam
nilai — nilai estetika, tahapan ini dikolaborasikan dengan metode penciptaan
SP.Gustami masuk pada bagian perancangan dimana sketsa alternatif
terpilih diuji dan.dijabarkan menjadi karya desain yang detail dengan nilai
— nilai estetika. “ Kemudian, tahap s/terakhir dari metode penciptaan
SP.Gustami adalah ‘tahap perwujudan karya, dengan langkah yang
sistematis agar tema tidak meleset serta konsep ataupun karya sesuai dengan
tema sebelumnya, dimulai dengan persiapan bahan serta alat, tahapan

pengerjaan atau perwujudan karya.



